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ABSTRAK 

 

Budi Syahrul Muadhom. NIM:1708202087, “TATA KELOLA PEDAGANG 

KAKI LIMA DI TAMAN CILIMUS KABUPATEN KUNINGAN DALAM 

KONDISI NEW NORMAL (Studi Analisis Perspektif Hukum Positif dan 

Maqashid Syariah)”, 2021. 

Pedagang Kaki Lima pada satu sisi keberadaannya sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat karena merupakan sebagai mata pencaharian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. dan keberadaan Pedagang Kaki Lima ini sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat karena harga yang relatif lebih murah dan barang yang 

dibutuhkan mudah didapat karena keberadaan pedagang kaki lima yang sangat 

strategis yaitu di pinggir jalan. Seperti pedagang kaki lima yang berada di Taman 

Cilimus letaknya sangat strategis didekat ruang terbuka hijau yang ramai 

dikunjungi masyarakat. Namun merebaknya pandemi Covid-19 membuat 

lumpuhnya kegiatan masyarakat di berbagai sektor, mulai dari aspek pendidikan, 

sosial, hukum, bahkan tentu sangat berdampak pada sektor perekonomian 

masyaraka,l seperti pedagang kaki lima pun merasakan dampaknya. Sehingga 

pemerintah mengeluarkan kebijakan Normal Baru atau new normal agar 

masyarakat dapat terbiasa dengan tatanan hidup normal yang baru diantaranya 

dengan menerapkan protokol kesehatan sebagai upaya pencegahan virus corona.  
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Praktik Penerapan,dampak, 

serta Tinjauan Hukum Positif dan Maqasid Syari‟ah Terhadap Tata Kelola 

Pedagang Kaki Lima Taman Cilimus Kabupaten Kuningan Di Tengah Kondisi 

New Normal. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok. Dengan teknik pengumpulan data yaitu: observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini: Pertama, Pengelolaan Pedagang Kaki Lima 

di Taman Cilimus dalam kondisi new normal masih terus berjalan. Upaya yang 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat terus dilakukan diantaranya 

dengan memperbolehkan pedagang kaki lima untuk kembali berdagang di area 

taman cilimus namun dengan disiplin menerapkan protokol kesehatan dalam 

rangka pencegahan penyebaran virus Corona. Kedua, Pengelolaan Pedagang 

Kaki Lima di Taman Cilimus dalam kondisi new normal menimbulkan dampak 

positif pada perekonomian masyarakat yang ada di sekitar Taman Cilimus. 

antara lain: dapat menambah pendapatan sehari-hari untuk membantu 

perekonomian keluarga, menciptakan peluang usaha dan lapangan pekerjaan. 

Disamping dampak positif, juga tidak dapat dipungkiri terdapat beberapa 

dampak negatif diantaranya sebagian masyarakat berpendapat setelah adanya 

Taman Cilimus banyak anak muda yang pacaran di Taman Cilimus. Ketiga, 

Pengelolaan Pedagang Kaki Lima di Taman Cilimus Kabupaten Kuningan dalam 

kondisi new normal sudah sesuai dengan Hukum Positif dan Maqashid Syariah.  

 

Kata Kunci: Pedagang Kaki Lima, New Normal dan Maqashid Syariah. 
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ABSTRACT 

 

Budi Syahrul Muadhom. NIM:1708202087, “GOVERNANCE OF FOOD 

TRADERS IN TAMAN CILIMUS, KUNINGAN REGENCY IN NEW 

NORMAL CONDITION (A Study of Positive Legal Perspective Analysis and 

Sharia Maqashid)”, 2021. 

 

On the one hand, the existence of street vendors is very much needed by 

the community because it is a source of livelihood to meet the needs of life. and 

the existence of these street vendors is very much needed by the community 

because the prices are relatively cheaper and the goods needed are easy to obtain 

because of the very strategic presence of street vendors, namely on the side of the 

road. Like street vendors who are in Cilimus Park, it is very strategically located 

near green open spaces that are crowded with people. However, the outbreak of 

the Covid-19 pandemic has paralyzed community activities in various sectors, 

ranging from the educational, social, legal aspects, and of course it has had a 

huge impact on the community's economic sector, such as street vendors feeling 

the impact. So that the government issued a new normal or new normal policy so 

that people can get used to the new normal life order, including by implementing 

health protocols as an effort to prevent the corona virus. 

This study aims to determine the implementation practices, impacts, and 

positive legal reviews and Maqasid Syari'ah on the Governance of Street Vendors 

at Cilimus Park, Kuningan Regency in the Middle of New Normal Conditions. 

This type of research is a qualitative research, which is a research that is 

appointed to describe and analyze phenomena, social activities, attitudes, beliefs, 

perceptions, thoughts of people individually and in groups. With data collection 

techniques, namely: observation, interviews and documentation.  
The results of this study: First, the management of street vendors in 

Cilimus Park in a new normal condition is still running. Efforts to improve the 

community's economy continue to be carried out, including by allowing street 

vendors to return to trade in the Cilimus Park area but by being disciplined in 

implementing health protocols in order to prevent the spread of the Corona virus. 

Second, the management of street vendors in Cilimus Park in a new normal 

condition has a positive impact on the economy of the community around Cilimus 

Park. among others: can increase daily income to help the family economy, create 

business opportunities and employment opportunities. Besides the positive 

impacts, it is undeniable that there are several negative impacts, including some 

people think that after the Cilimus Park, many young people are dating in Cilimus 

Park. Third, the management of street vendors in Taman Cilimus, Kuningan 

Regency, in a new normal condition, is in accordance with Positive Law and 

Maqashid Syariah. 

  

Keywords: Street Vendors, New Normal and Maqashid Syariah.  
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 المخلص

 

"حٛوّح تداس الأغز٠ح فٟ تاِاْ ع١ٍ١ّٛط ،  ,NIM:1708202087. تٛدٞ ع١ا٘ش اٌّؼظُ

فٟ اٌظشٚف اٌؼاد٠ح اٌدذ٠ذج )دساعح تح١ًٍ إٌّظٛس اٌمأٟٛٔ الإ٠داتٟ  ٚلا٠ح و١ٕٔٛداْ

 ٕٕٔٓٚاٌشش٠ؼح اٌّمشذج(" ،

ِٓ ٔاح١ح أخشٜ ، ٕ٘ان حاخح ِاعح إٌٝ ٚخٛد اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ ِٓ لثً اٌّدتّغ لأٔٗ ِظذس 

سصق ٌتٍث١ح احت١اخاخ اٌح١اج. ٕٚ٘ان حاخح ِاعح إٌٝ ٚخٛد ٘ؤلاء اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ ِٓ لثً 

ّدتّغ لأْ الأعؼاس أسخض ٔغث١اً ٠ٚغًٙ اٌحظٛي ػٍٝ اٌغٍغ اٌّطٍٛتح تغثة اٌٛخٛد اٌ

الاعتشات١دٟ ٌٍغا٠ح ٌٍثاػح اٌدائ١ٍٓ ، ٚتاٌتحذ٠ذ ػٍٝ خأة اٌطش٠ك ِثً اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ فٟ 

، فٙٛ رٚ ِٛلغ اعتشات١دٟ ٌٍغا٠ح تاٌمشب ِٓ اٌّغاحاخ اٌخضشاء اٌّفتٛحح  حذ٠مٗ ع١ٍّٛط

إٌٝ شً الأٔشطح اٌّدتّؼ١ح فٟ  1ٔ-ِٚغ رٌه ، أدٜ تفشٟ ٚتاء وٛف١ذ  اٌّضدحّح تإٌاط.

ِختٍف اٌمطاػاخ ، تذءًا ِٓ اٌدٛأة اٌتؼ١ّ١ٍح ٚالاختّاػ١ح ٚاٌما١ٔٛٔح ، ٚتاٌطثغ واْ ٌٗ 

تأث١ش وث١ش ػٍٝ اٌمطاع الالتظادٞ ٌٍّدتّغ ، ِثً شؼٛس اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ تاٌتأث١ش. . تح١ث 

ح خذ٠ذج أٚ طث١ؼ١ح خذ٠ذج حتٝ ٠تّىٓ إٌاط ِٓ اٌتؼٛد ػٍٝ أطذسخ اٌحىِٛح ع١اعح طث١ؼ١

ٔظاَ اٌح١اج اٌطث١ؼٟ اٌدذ٠ذ ، تّا فٟ رٌه ػٓ طش٠ك تٕف١ز اٌثشٚتٛوٛلاخ اٌظح١ح وّحاٌٚح 

 ٌٍٛلا٠ح ِٓ ف١شٚط وٛسٚٔا.

تٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ تحذ٠ذ ِّاسعاخ اٌتٕف١ز ٚاٌتأث١شاخ ٚاٌّشاخؼاخ اٌما١ٔٛٔح الإ٠دات١ح 

ٌششػ١ح ػٍٝ حٛوّح اٌثاػح اٌّتد١ٌٛٓ فٟ ِتٕضٖ ع١ٍ١ّٛط ، و١ٕٔٛداْ س٠دٕغٟ ٚاٌّماطذ ا

فٟ ٚعظ اٌظشٚف اٌؼاد٠ح اٌدذ٠ذج. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثحث ٘ٛ تحث ٔٛػٟ ، ٚ٘ٛ تحث ٠تُ 

تؼ١١ٕٗ ٌٛطف ٚتح١ًٍ اٌظٛا٘ش ٚالأٔشطح الاختّاػ١ح ٚاٌّٛالف ٚاٌّؼتمذاخ ٚاٌتظٛساخ 

. ِغ تم١ٕاخ خّغ اٌث١أاخ ٟٚ٘: اٌّشالثح ٚأفىاس إٌاط تشىً فشدٞ ٚفٟ ِدّٛػاخ

 ٚاٌّماتلاخ ٚاٌتٛث١ك.

ٔتائح ٘زٖ اٌذساعح: أٚلاً ، لا تضاي إداسج اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ فٟ حذ٠مح ع١ٍ١ّٛط فٟ ٚضغ طث١ؼٟ 

خذ٠ذ ل١ذ اٌتٕف١ز. تتٛاطً اٌدٙٛد اٌّثزٌٚح ٌتحغ١ٓ التظاد اٌّدتّغ ، تّا فٟ رٌه اٌغّاذ 

ٌٍثاػح اٌدائ١ٍٓ تاٌؼٛدج إٌٝ اٌتداسج فٟ ِٕطمح ع١ٍ١ّٛط تاسن ٌٚىٓ ِغ الأضثاط فٟ تٕف١ز 

ثشٚتٛوٛلاخ اٌظح١ح ِٓ أخً ِٕغ أتشاس ف١شٚط وٛسٚٔا. ثا١ٔاً ، إْ إداسج اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ اٌ

فٟ حذ٠مح ع١ٍ١ّٛط فٟ ظشٚف طث١ؼ١ح خذ٠ذج ٌٙا تأث١ش إ٠داتٟ ػٍٝ التظاد اٌّدتّغ اٌّح١ظ 

تغ١ٍ١ّٛط تاسن. ِٓ ت١ٓ أِٛس أخشٜ: ٠ّىٓ أْ ٠ض٠ذ اٌذخً ا١ٌِٟٛ ٌّغاػذج التظاد الأعشج 

ػًّ ٚفشص ػًّ. إٌٝ خأة اٌتأث١شاخ الإ٠دات١ح ، لا ٠ّىٓ إٔىاس ٚخٛد  ، ٚخٍك فشص

، ٠تٛاػذ  ع١ٍّٛطاٌؼذ٠ذ ِٓ اٌتأث١شاخ اٌغٍث١ح ، تّا فٟ رٌه ٠ؼتمذ تؼض إٌاط أٔٗ تؼذ ِتٕضٖ 

. ثاٌثاً ، إداسج اٌثاػح اٌدائ١ٍٓ فٟ تاِاْ ع١ٍ١ّٛط ، حذ٠مح ع١ٍّٛطاٌؼذ٠ذ ِٓ اٌشثاب فٟ 

 حاٌح طث١ؼ١ح خذ٠ذج ، تتّاشٝ ِغ اٌمأْٛ اٌٛضؼٟ ِٚماشذ اٌشش٠ؼح. و١ٕٔٛداْ س٠دٕغٟ ، فٟ

 .اٌىٍّاخ اٌّفتاح١ح: تاػح اٌشٛاسع ، ػادٞ خذ٠ذ ، ِماطذ اٌشش٠ؼح
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  ث

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şa Ș Es (dengan ص

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ De (dengan ض

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ Te (dengan ط

titik dibawah) 
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 ẓ a ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 ain -„ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 

Kasrah I I 

  ُ Dhammah U U 
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  Contoh : 

 Kataba =  كَتبَََ  

 su‟ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسنََُ  

1. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

_____ ٞ  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

ٚ _____   _____ 

Kasrah dan 

wau 

Au  a dan u 

  

Contoh :  

و١َْفَ       =  kaifa 

يَ  ْٛ ََََ=  لَ  qaula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 يا____ََََ____
Fathah dan alif 

/ ya 

Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas  يََ

ۉََ   Dammah dan 

wau 

Ú U dan garis 

atas 
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Contoh: 

ًَ عُثْحاَ ٔهَ =    لَ qala subhanaka 

 ِٗ  iz qala yusufu li abihi= اِرَ لايََ ٠ُٛ عُفُ لِا ت١َِ

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لْا َ طفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = سَ 

ٍْحَُٗ   talhah =  طَ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  سَتََٕا

 ُْ  nu‟‟ima =  ٔؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan َلا  . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش  .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 Đ ض .D 10 د  .3

 Ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 L ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

ظُ   ad-dahru = الدََّھْرَُ ّْ  asy-syamsyu =  اَ ٌشَّ

ًُ اَ  ّْ ٌَْٕ  = an-namlu   ٌٍَ َ١ْ ا ًُ   = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ن .J 10 ج  .3

 ḥ 11. َ M ذ  .4

 Kh 12. ٚ W خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 G 14. ٞ Y ؽ  .7
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Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفمَْشُ اَ     al-qamaru=   اَ    = al-faqru 

ٌْغ١َْةُ    اً   =al-gaibu     ُٓ ٌْؼ١َْ  al-„ainu =  اَ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

شْخُ اُ    syai‟un=  ػَ ْئُ  ِِ   = umirtu 

 َّْ وًَاَ     inna =  اِ   = akala 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ِ٘ اِ  ٌْخ١ْ تْشَا ١ًٍِْ ُُ ا    =Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill 

شْ عَ  ُِ َٚ َ٘ا  حْ  َِ ُِ اللهَّ ِ  اتغِْ َٙ    =Bissmillahi majraha wa mursaha 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

ْٛ يُ  ذِّ الاَّسَعُ َّّ حَ ُِ ا  َِ َٚ  =Wa ma Muhammad illa Rasul 

ذُ ََ  ّْ ّٙ يْ حَ ٌٍ ْٓ ِّ ٌْؼَاٌَ شَبِّ ا  = alhamdu lillah rabbil-„alamin 
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

ُِ ْػًاا لِِِ  شُ خَ ِْ لْا َ   = Lillahi al-amru jami‟an 

ًِّ شَ  اللهُ تِىُ َِ  ئ  ١ْ َٚ ْ ًِ ػَ   = wallahu bi kulli sya‟in „alim 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 

dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-

Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


